
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

Dari penelitian Munawir & Ardiansyah (2017) dengan judul “Decision 

Support System Pemilihan Karyawan Berprestasi Dengan Pendekatan Analisa Gap 

Profile matching Di Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Aceh” dengan 

kriteria yang digunakan yaitu disiplin, kerja sama, prestasi kerja dan lama kerja. 

Hasilipenelitianiiniiakanimenghasilkaniurutanirangkingidariikaryawaniidaniaplikasi 

iniiiidapatiiimembantuiiiipengambiliikeputusaniii(decissionimaker) dalamimemilih 

alternatifikaryawaniyangiiberprestasi. 

Dari penelitian Muhammad Irfan Nashrullah, Gunawan Abdillah & Faiza 

Renaldi (2015) dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Untuk Rekomendasi 

Promosi Jabatan Menggunakan Metode Profile Matching Dan Electre” memiliki 4 

aspekiipenilaianiikriteriaiidiantaranyaiaspekiperilakuipersonal, aspekipengetahuan 

dasar, aspekiiiketerampilaniidasar, idaniiiaspek pencapaian kinerja. Hasilidari 

penelitianiiiniiiberupaiirekomendasiiikaryawaniidenganiinilaiiitertinggiiidariihasil 

perhitunganimetodeiyangidigunakan. 

Dari penelitian Aditya Sudarmadi, Edy Santoso & Sutrisno  (2017) dengan 

judul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Personel Homeband Universitas 

Brawijaya Menggunakan Metode Profile Matching” memiliki 6 faktor penilaian, 6 

faktor tersebut masing-masing terdiri dari 4 core factor dan 2 secondary factor . 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan alat bantu untuk memilih Personel Homeband 

Universitas Brawijaya. 

 



Penelitian oleh Hertiyani pada tahun 2014 dengan judul “Analisis dan 

Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Mahasiswa Penerima 

Beasiswa Menggunakan Metode Profile Matching (Studi Kasus : STIKOM 

Dinamika Bangsa” DariiiPenelitianitersebutiidihasilkanibahwaiSistemiPendukung 

KeputusaniPenerimaiBeasiswaiyangitelahidiirancangidanidibangunimenggunakan 

metodeiProfileiMatching . iDimanaiiihasiliiiakhirnyaiiberupaiihasiliiperangkingan 

caloniipenerimaiibeasiswa. Dapat disimpulkaniibahwaiiimetodeiprofileimatching 

dapatiimenyelesaikaniimasalahiipadaiipenelitianiiiniiyaituiimenentukaniialternatif 

penentuanimahasiswaiyangidianggapilayakimendapatkaniprioritasisebagaiipeserta 

penerimaibeasiswa (Marwiyah & Devitra, 2018). 

Dalam penelitian ini akan menangani permasalahan dalam proses pengisian 

jabatan administrasi padaiiBadaniiKepegawaianidaniiPengembanganiSumberiDaya 

Manusia KabupateniiBanyuasiniidengan menggunakan metode profile matching. 

Hasil dari penelitian ini berupa Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan 

pegawai yang cocok menempati posisi jabatan administrasi.  

2.2 ProfiliBadaniKepegawaianidaniPengembanganiSumberiDayaiManusia 

Kabupaten Banyuasin 

2.2.1 Sejarah Singkat Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kabupaten Banyuasin 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Banyuasin dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bannyuasin Nomor 

6 Tahun 2003 tentang Pembentukan Organisasi Lembaga Tekhnis daerah 

Kabupaten Banyuasin (Pasal 22 sd 25). 



Dalam Bab VII pasal 22 telah diatur mengenai Kedudukan Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Banyuasin 

yaitu : 

• Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Banyuasin merupakan unsur pelaksana tugas tertentu Pemerintah Daerah 

dibidangiiiKepegawaianiiiidaniiiPengembanganiiiSumberiiiiDaya Manusia 

KabupateniiiBanyuasin sesuai dengan lingkup tugasnya. 

• Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Banyuasin dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris daerah 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Banyuasin mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan manajemen 

Pegawai Negeri Sipil daerah sesuai dengan lingkup tugasnya. 

Dalam melaksanakan tugas Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kabupaten Banyuasin menyelenggarakan fungsi  : 

1. Persiapan Penyusunan Peraturan Perundang-undangan Daerah dibidang 

Kepegawaian sesuai dengan norma standar dan prosedur yang ditetapkan 

Pemerintah; 

2. Perencanaan dan Pengembangan Kepegawaian Daerah; 

3. Penyiapan Kebijakan teknis pengembangan kepegawaian daerah; 

4. Penyiapan dan pelaksanaan pengangkatan, kenaikan pangkat, pemindahan 

dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil Daerah sesuai dengan norma, 

standar dan prosedur yang ditetapkan dalam Peraturan Perundang-

undangan. 



 

 

 

 

Gambar 2.1 Lambang Daerah Kabupaten Banyuasin 

2.2.2 Visi dan Misi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kabupaten Banyuasin 

2.2.2.1 Visi 

Terwujudnya Aparatur  pemerintah yang profesional dan kompeten dalam 

menunjang kinerja pemerintah Kabupaten Banyuasin. 

2.2.2.2 Misi 

1. Mewujudkan manajemen Kepegawaian yang handal melalui perumusan 

kebijakan teknis kepegawaian,pelayanan administrasi perkantoran, 

peningkatan sarana dan prasarana aparatur, peningkatan disiplin aparatur, 

peningkatan penataan sistem pelayanan capaian kinerja dan keuangan. 

2. Mewujudkan profesionalisme aparatur kedinasan,peningkatan kapasitas 

sumber daya aparatur,pembinaan dan pengembangan sumber daya aparatur. 

 

 

 

 

 



Berdasarkan struktur organisasi diatas, yang termasuk kedalam jabatan 

administrasi adalah Sekretaris dan Kepala Bidang . 

Berikut ini akan dijelaskan uraian tugas dan fungsi dari struktur organisasi 

yang ada di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kabupaten Banyuasin : 

1. Kepala Badan 

a. Penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program pengembangan 

sumber daya manusia 

b. Penyelenggaraan pengembangan kompetensi di lingkungan 

pemerintah kabupaten 

c. Penyelenggaraan sertifikasi kompetensi di lingkungan pemerintah 

kabupaten 

d. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan atas pelaksanaan 

pengembangan sumber daya manusia aparatur. 

2. Sekretaris 

a. Penyusunaniiprogramiikerjaiisekretariatiiibadaniiikepegawaian dan 

sumberiidayaiimanusiaiikabupaten 

b. Pengeloaan informasi dan dokumentasi 

c. Pengelolaan surat menyurat, kearsipan, hukum, kehumasan dan 

penyusunan produk hukum daerah 

d. Pengkoordinir kegiatan penyusunan anggaran badan kepegawaian 

dan sumber daya manusia kabupaten. 

1) Kepala Sub Bagian Umum, kepegawaian dan perencanaan program  

a. Melakukanipersiapaniperencanaanidaniperumusaniprogramikerja 



b. MelaksanakaniiiDokumeniiiPelaksanaaniiiAnggaranii (DPA) isesuai 

denganiilingkupiikerjanya 

c. Menyusuniirencanaiikegiataniisubiibagianiumum, kepegawaianiidan 

perencanaanipelaporan 

d. Menyelenggarakan pengelolaan administrasi kepegawaian dan 

ketatalaksanaan. 

2) Kepala Sub Bagian Keuangan dan Aset  

a. Menyusun rencana kegiatan sub bagian keuangan dan aset 

b. Menyampaikan bahan rencana Kerja dan anggaran 

(RKA)/Kerangka Acuan Kerja (KAK) anggaran rutin 

c. Memantau pelaksanaan anggaran rutin 

d. Melaksanakan inventarisasi dan pelaporan pelaksanaan anggaran. 

3. Kepala Bidang Pengadaan , pemberhentian, informasi dan Penghargaan 

Aparatur  

a. Perumusan kebijakanipengadaan , pemberhentianidaniinformasi 

b. Penyusunan rencanaiikebutuhan, jenisiidaniijumlahiijabataniiuntuk 

pelaksanaaniipengadaan 

c. Penyelenggaraan pengadaaniiPegawai Negeri Sipil (PNS) dan 

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) 

d. Pengkoordinasian pelaksanaan administrasi pemberhentian. 

1) Kepala Sub Bidang pengadaan dan pemberhentian  

a. Melakukanipersiapaniperencanaaniidaniiperumusaniiprogramiikerja 

b. MelaksanakaniiDokumeniiPelaksanaaniiAnggaran (DPA) 

c. Merencanakaniidaniimelaksanakaniipengadaan 



d. Menyusunikonsepipelaporanipelaksanaanipengadaan. 

2) Kepala Sub Bidang Data dan Informasi  

a. Melakukanipersiapaniperencanaanidaniperumusaniprogramikerja 

b. MelaksanakaniiDokumeniiPelaksanaaniiAnggarani (DPA) sesuai 

dengan lingkupiikerjanya 

c. Merencanakaniipengembanganisistemiinformasiikepegawaian 

d. Mengelolaiisistemiiinformasiikepegawaian. 

3) Kepala Sub Bidang Fasilitasi Profesi Aparatur Sipil Negara (ASN)  

a. Melakukaniipersiapaniiperencanaaniidaniiperumusan program kerja 

b. MelaksanakaniiDokumeniiPelaksanaaniiiAnggaran (DPA) isesuai 

denganiilingkupiikerjanya 

c. Merencanakaniidaniiimelaksanakaniiifasilitasiiikelembagaaniiprofesi 

Aparatur Sipil Negara (ASN) , Korprii daniiLembaga profesi 

Aparatur Sipil Negara (ASN) ilainnya 

d. Mengelolaiiadminsitrasi umumi, ikepegawaianiiiidan kegiatan 

keorganisasianiuntukimendukungitugasiidanifungsiilembaga profesi 

AparaturiSipiliNegara (ASN). 

4. Kepala Bidang Mutasi dan Promosi 

a. Perumusan kebijakan mutasi dan promosi 

b. Penyelenggaraan proses mutasi dan promosi 

c. Pengkoordinasian pelaksanaan mutasi dan promosi 

d. Pemverifikasi dokumen mutasi dan promosi. 

1) Kepala Seksi Sub Bidang Mutasi 

a. Melakukanipersiapaniperencanaanidaniperumusaniprogramikerja 



b. MelaksanakaniiDokumeniiPelaksanaaniiAnggarani (DPA) isesuai 

denganiilingkupiikerjanya 

c. Merencanakan dan melaksanakan mutasi 

d. Memverifikasi dokumen mutasi. 

2) Kepala Sub Bidang Kepangkatan  

a. Melakukanipersiapaniperencanaanidaniperumusaniprogram kerja 

b. MelaksanakaniiDokumeniiPelaksanaaniiAnggarani (DPA) isesuai 

denganilingkupikerjanya 

c. Membuatidaftaripenjagaanikenaikanipangkat 

d. Memverifikasiiberkasiusulikenaikanipangkat. 

3) Kepala Sub Bidang Pengembangan Karier dan Promosi  

a. Melakukanipersiapaniperencanaanidaniperumusaniprogram kerja 

b. MelaksanakaniiDokumeniiPelaksanaaniiAnggarani i(DPA) sesuai 

denganilingkupikerjanya 

c. Menyusunipedomanipolaipengembanganikarier 

d. Menyusun Daftar Urut Kepangkatan. 

5. Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi dan Penilaian Kinerja, Aparatur 

a. Perumusan kebijakan pengembangan kompetensi dan penilaian 

kinerja 

b. Penyelenggaraan kegiatan pengembangan kompetensi dan penilaian 

kinerja 

c. Pengkoordinasian dan kerja sama pelaksanaan seleksi jabatan 

d. Perencanaan kebutuhan diklat perjenjangan dan sertifikasi. 

1) Kepala Sub Bidang Penilaian dan Evaluasi Kinerja Aparatur 



a. Melakukanipersiapaniperencanaanidaniperumusaniprogramikerja 

b. MelaksanakaniiDokumeniiPelaksanaaniiAnggarani (DPA) sesuai 

denganilingkupikerjanya 

c. Merencanakaniidaniimelaksanakaniipenilaianiidaniievaluasiiiikinerja 

aparaturi 

d. Membuatiinformasiiterkaitiindikatoripenilaianikinerjaiaparatur. 

2) Kepala Sub Bidang Diklat Perjenjangan, Sertifikasi dan pengembangan 

Kompetensi  

a. Melakukanipersiapaniperencanaanidaniperumusaniprogram kerja 

b. MelaksanakaniiDokumeniiPelaksanaaniiAnggaran (DPA) sesuai 

denganilingkupikerjanya 

c. Menyusunidaftarikebutuhanidiklatiperjenjangan 

d. Menginventarisidataicalonipesertaidiklatiperjenjangan 

3) Kepala Sub Bidang Diklat Teknis Fungsional : 

a. Melakukanipersiapaniperencanaanidaniperumusaniprogramikerja 

b. MelaksanakaniiDokumeniiPelaksanaaniiAnggarani (DPA) isesuai 

denganilingkupikerjanya 

c. Menyusunidaftarikebutuhanidiklatiteknisifungsional 

d. Menginventarisidataicalonipesertaidiklatiteknisifungsional. 

2.3 Sistem Pendukung Keputusan 

2.3.1 Definisi Sistem Pendukung Keputusan 

Sistemppendukungpkeputusanpberperanpdalampimemberikanppdukungan 

atasiiipertimbanganpiyangiiditetapkanpolehiimanajer, ibukaniiisebagaiiipengganti 

fungsipimanajerpidalampiimengambilpikeputusan. Denganppsistempppendukung 



keputusanppmanajerppdapatppmeningkatkanppefisiensip pengambilanpkeputusan 

karenapkecepatanppengolahanpidatapikomputer, ikomputerpmemungkinkanppara 

pengambilpkeputusanpuntukpmelakukanpbanyakpkomputasipsecara cepat dengan 

biayapyangprendah (Sudarmadi & Santoso, 2017). 

SistempPenunjangpKeputusanp(SPK) iadalahpiisuatupisistempiiinformasi 

berbasispkomputerpyangpmelakukanppendekatanpuntukpmenghasilkanp berbagai 

alternatifppkeputusanppuntukppmembantupp pihakptertentuppdalamppmenangani 

permasalahanpiidenganpiimenggunakanpidatapidanpimodel. iSuatupiSPKpihanya 

memberikanppalternatifpkeputusanpdanpselanjutnyapdiserahkanppkepadapp user 

untukpmengambilpkeputusan (Sasongko, Astuti, & Maharani, 2017). 

SistempiPendukungpiKeputusan (SPK), padalahpiisuatupiisistempiinformasi 

berbasispkomputerpyangp menghasilkanp berbagaip alternatifp keputusanp untuk 

membantupmanajerpdalampmenanganipberbagaippermasalahanpyangp terstruktur 

ataupunptidakpterstrukturpdenganp  menggunakanp     datap     danp    model. pTujuan 

adanyapSPK, puntukpmendukungppengambilpkeputusanpmemilihpalternatifphasil 

pengolahanpinformasipdengan model-modelppengambilpkeputusanp sertap untuk 

menyelesaikanpmasalahpyangpbersifatpsemipterstrukturp danp tidakp terstruktur 

(Putra, Andreswari, & Susilo, 2015). 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung 

keputusan merupakan sistem yang digunakan untuk membantu pengambil 

keputusan dalam mengambil keputusan dan membantu dalam menangani suatu 

permasalahan yang bersifat semi terstruktur dan tidak terstruktur. Sehingga SPK 

tidak dimaksudkan untuk menggantikan peran dari pengambil keputusan. 



Ada beberapa jenis keputusan berdasarkan sifat dan jenisnya, yaitu 

(Situmorang, 2015) : 

1. Keputusanpterstrukturp(structured decision) yaitupikeputusan 

yangpidilakukanp secarap berulang-ulangp danp bersifatp rutin, 

prosedurpipengambilanpikeputusanpisangatlahp jelas, pkeputusan 

tersebutpterutamapdilakukanppadapmenajemenptingkatpbawah. 

2. Keputusanpisemiterstrukturp(semistructured decision) yaitu 

keputusanp yangp memilikip duap sifat, psebagianpsifatpbisa 

ditanganipolehpkomputerpidanpyangplainpitetapp harusp dilakukan 

olehp pengambilp keputusan, pprosedur pdalamp pengambil 

keputusanptersebutpsecarap garispbesarp sudahp ada, ptetapip ada 

beberapaphalpyangpmasihpmemerlukanpkebijakanpdari pengambil 

keputusan. pBiasanya, keputusanipsemacamipiniipdipambilpoleh 

manajerplevelpmenengahpdalampsuatuporganisasi.  

3. Keputusaniitakiiiterstrukturi (unstructurediidecision), iyaitu 

keputusaniiiiyangiiipenanganannyaiiiirumiti  karenaiptidakp terjadi 

beulang-ulangp atau ptidakp selalu pterjadi, pkeputusanp tersebut 

menuntutp pengalamanpidanp berbagaip sumberp yangp bersifat 

eksternal. Keputusaniitersebutpumumnyaiiterjadi  padapmanajemen 

tingkatiatas.  

2.3.1 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Turban (dalam Gunawan & vidy, S.S., 2017) Tujuan dari Sistem 

Pendukung  adalah : 



1. Membantuiimanajeriidalamiipengambilan keputusan atas masalah 

semiiiterstruktur 

2. Memberikaniidukunganiiatasiipertimbanganiimanajer dan bukannya 

dimaksudkaniiuntukiimenggantikaniifungsiiimanajer 

3. Meningkatkaniiefektivitasiikeputusaniiyangiidiambiliiimanajer lebih 

padaiiperbaikaniiefisiennya 

4. Kecepataniikomputasi. Komputeriimemungkinkaniipara pengambil 

keputusaniiiuntukiiimelakukaniibanyak komputasi secara cepat 

dengan ibiaya irendah  

5. Peningkataniproduktivitas. iMembangunisatuikelompok pengambil 

keputusan, teutamaiparaipakar 

6. Dukunganiikualitas. iKomputeriibisaiimeningkatkaniikualitas 

keputusan yangidibuat. 

2.3.2 Proses Pengambilan Keputusan 

Dalam SPK terdapat proses-proses pengambilan keputusan dan dibagi 

menjadi 4 (empat) tahap menurut Hermawan & Julius (dalam Ridwan, Sari, 

& Suryana, 2014) yaitu: 

1. Tahap Intelegence 

Dalamitahapiiniiipengambilikeputusanimempelajari kenyataan yang 

terjadiisehinggaiikitaibisa mengindefitikasiidan mendefinisikan masalah 

yangisedangiterjadi, biasanyaiidilakukanianalisisiiberurutaniidari sistem 

keisubsistemipembentuknya. Dariitahapiiniididapatkanikeluaraniberupa 

dokumenipernyataanimasalah. 

 



2. Tahap Design 

Dalamiiiiiitahapiiiiiiiniiiiiipengambiliiiiiikeputusaniiiiiiimengemukakan, 

mengembangkaniidaniimenganalisisiisemuaiipemecahaniyang mungkin, 

yaituiimelaluiiiipembuatan model yang bisa mewakiliiikondisiiinyata 

masalah. DariitahapiiniididapatkanikeluaraniberupaidokumeniAlternatif 

Solusi. 

3. Tahap Choice 

Dalam tahap ini mengambil keputusan memilih salah satu alternatif 

pemecahan yang dibuat pada tahap Design yang dipandang sebagai aksi 

yang paling tepat untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi. Dari 

tahap ini didapatkan keluaran berupa dokumen Solusi dan Rencana 

Implementasinya. 

4. Tahap Implementation  

Dalam tahap ini mengambil keputusan menjalankan rangkaian aksi 

pemecahan yang dipilih di tahap choice. Implementasi yang sukses 

ditandai dengan terjawabnya masalah yang dihadapi, sementara 

kegagalan ditandai dengan tetap adanya masalah yang sedang dicoba 

untuk diatasi. Dariiitahapiiiiniiididapatkaniiikeluaraniiberupa laporan 

pelaksanaaniisolusiiidaniihasilnya. 

2.3.3 Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan 

Aplikasi sistem pendukung keputusuan bisa terdiri dari beberapa subsitem 

(Sudarmadi & Santoso, 2017), yaitu: 

a. Subsistem manajemen data  



Subsistemiimanajemeniidataiimemasukkaniisatuibasisiidataiiyangi berisi data 

yangiirelevaniuntukisuatuiisituasiiidaniidikelolaiiolehiiperangkatiilunakiyangidisebut 

sistemiiiimanajemeniiiibasisiiidataiiatauiidataiibaseiimanagementiiisystemi (DBMS). 

Subsistemimanajemenidataibisaidihubungkan dengan warehouse perusahaan, suatu 

repositoriiuntukidataiperusahaaniatauiorganisasiiyangirelevanidenganiipengambilan 

keputusan 

b. Subsistem manajemen model  

Subsistemiiimanajemeniiimodeliiimerupakaniipaket perangkat lunak yang 

memasukkanimodelikeuangan, istatistic, ilmuimanajemeniiatau model kuantitatif 

lainiyangimemberikaniikapabilitasianalitikidanimanajemeniperangkatimodel-model 

kustomijugaidimasukan. Perangkatilunakiituiseringidisebutisistem manajemen basis 

modeli (MBMS). Komponenitersebutibisaidikoneksikanikeipenyimpananikorporat 

atauieksternaliyangiadaipadaimodel. 

c. Subsistem antarmuka pengguna  

Penggunaiiiberkomunikasiiidenganidaniimemerintahkaniisistemiipendukung 

keputusanimelaluiisubsitemiantarmuka pengguna. Penggunaiadalahiibagian yang 

dipertimbangkaniiolehisistem. Para peneliti menegaskan bahwa beberapa kontribusi 

unikidariisistemipendukungikeputusaniiberasaliidariiiinteraksiiiyangiiintensif antara 

komputeridanipembuatikeputusan.  

d. Subsistem manajemen berbasis pengetahuan  

Subsistemiimanajemeniiberbasisiipengetahuanimerupakanisubsistemiyang 

mendukungi3isubsistemilainiuntukibertindakilangsungiisebagaiiisuatuikomponen 

independenidanibersifatiopsional. Selainiituisubsistemiiniimemberikaniintelegensi 

untukiiimemperbesariipengetahuaniiipengambiliikeputusan. Subsistemiiiniiidapat 



dihubungkaniidenganiirepositoriiipengetahuaniiperusahaani i(bagianiidariiisistem 

manajemeniipengetahuan) Gambar 2.3iiakaniimenjelaskaniiarsitekturiisistem 

pendukungikeputusan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan 

 (Gunawan & vidy, S.S., 2017) 

 

Berdasarkan definisi, sistem pendukung keputusan harus mencakup tiga 

komponen utama dari database management system, manajemen basis model dan 

antarmuka pengguna. Subsistem manajemen berbasis pengetahuan adalah opsional, 

tetapi bisa memberikan banyak manfaat karena memberikan intelegensi bagi ketiga 

komponen tersebut (Sudarmadi & Santoso, 2017). 

2.4 Metode Profile Matching 

Menurut Kusrini (dalam Sudarmadi & Santoso, 2017) Profile matching 

adalah mekanisme pengambilan keputusan di mana setiap pelamar harus memiliki 

nilai yang ideal sesuai dengan variabel prediktor yang ditentukan, jadi pelamar 

bukan harus melampaui suatu tingkat variabel prediktor.  



Profile Matching menurut Rahma (dalam Martha & Saputra, 2015) 

merupakan suatu proses yang sangat penting dalam manajemen SDM dimana 

terlebih dahulu ditentukan kompetensi (kemampuan) yang diperlukan oleh suatu 

jabatan. Kompetensi/kemampuan tersebut haruslah dapat dipenuhi oleh pemegang 

atau calon pemegang jabatan.  

MenurutiiHandojoii(dalam Martha & Saputra, 2015) Dalamiprosesiprofile 

matchingisecaraigarisibesarimerupakaniprosesimembandingkan antara kompetensi 

individuiiikedalamiiikompetensiiiijabataniiisehinggaiiidapatiidiketahuiiiperbedaan 

kompetensinyai (disebutijugaigap), semakinikeciligapiyangidihasilkan maka bobot 

nilainyaisemakinibesariyangiberartiimemilikiipeluangilebihibesariuntuk karyawan 

menempatiiposisiitersebut.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Profile Matching merupakan 

proses pengambilan keputusan dengan cara membandingkan antara kompetensi 

individu ke dalam kompetensi jabatan sehingga dapat diketahui perbedaan 

kompetensinya (gap), semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot nilainya 

semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk pegawai menempati 

posisi tersebut dan Kompetensi tersebut harus dapat dipenuhi atau dimiliki oleh 

calon pemegang jabatan yang baru, bukannya tingkat minimal yang harus dilalui 

oleh pegawai. 

2.4.1 Proses Perhitungan Metode Profile Matching 

Kusrini, A.M., (dalam Munawir & Ardiansyah, 2017) iBerikutiadalah 

beberapaitahapanidaniperumusaniperhitunganidenganimetodeiprofileimatching: 

1. PemetaaniGapiKompetensi  



YangidimaksudidenganiGapidisiniiadalahiselisih/bedaiantara profil pegawai 

denganiprofilistandariyangidiharapkaniatauidapatiditunjukkanipadairumusidi bawah 

ini : 

iGap = Profilipegawai - Profilistandar       (2.1) 

Profiliipegawaiiiyaituiiinilai-nilaiiiyangiidiperolehiidariiiipegawaiiisedangkaniiiprofil 

standariiyaituiinilaiiistandariyangiiditentukaniiterlebih dahulu. Setelahidiperoleh gap 

padaimasing-masingiipegawai, isetiapiiprofiliipegawaiiidiberiiibobotiinilaiiidengan 

patokan. i 

2. Pembobotan 

Pada tahap ini, akan ditentukan bobot nilai masing-masing aspek dengan 

menggunakan bobot nilai yang telah ditentukan bagi masing-masing aspek itu 

sendiri. bobot nilai sesuai dengan tabel berikut : 

Tabel 2.1iBobotiNilaiiGAP 

Selisih Bobot 

Nilai 

Keterangan 

0 5 Kompetensi Sesuai dengan yang dibutuhkan 

1 4,5 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat/level 

-1 4 Kompetensi individu kurang 1 tingkat/level 

2 3,5 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level 

-2 3 Kompetensi individu kurang 2 tingkat/level 

3 2,5 Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat/level 

-3 2 Kompetensi individu kurang 3 tingkat/level 

4 1,5 Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat/level 



-4 1 Kompetensi individu kurang 4 tingkat/level 

Sumber : (Sudarmadi & Santoso, 2017) 

3. PerhitunganidaniPengelompokaniCore dan Secondary factor 

Setelahiimenentukaniibobotiinilaiiigapiuntukikriteriaiiyangiiakanidigunakan, 

kemudianisetiapikriteriaidikelompokanimenjadii2 (dua) kelompok yaitu core factor 

dan secondary factor. 

a. Coreifactor (FaktoriUtama) 

Core factor merupakan aspek (kompetensi) iyangipalingimenonjol/ 

paling dibutuhkan oleh suatu jabatan yang diperkirakan dapat menghasilkan 

kinerja optimal. Untuk menghitung Core factoridigunakanirumus : 

                                                      NCF = 
∑𝑁𝐶

∑𝐼𝐶
                                                     (2.2)                                                                                                                                              

Keterangan : 

NCF : Nilaiirata-rataiCore factor 

NC : JumlahitotalinilaiiCoreifactor 

IC : JumlahiitemiCoreifactor 

b. Secondaryifactor (FaktoriPendukung) 

Secondary ifactoriadalahiitem-itemiselainiaspekiyangiadaipadaiCore 

factor. Untukimenghitungisecondaryifactoridigunakanirumus : 

 NSF = 
∑𝑁𝑆

∑𝐼𝑆
                   (2.3) 

Keterangan : 

NSF : Nilaiirata-rataisecondaryifactor 

NS : Jumlahitotalinilaiisecondaryifactor 

IS : Jumlahiitemisecondaryifactor 

  



4. Perhitungan NilaiiTotal 

Dariiperhitunganiicoreiifactoriidaniisecondaryiifactoriidariiiitiap-tiapiiaspek, 

kemudianidihitunginilaiitotaliidariiitiap-tiapiiaspekiiyangiidiperkirakan berpengaruh 

padaiikinerjaiitiap-tiapiiprofile. Untuk menghitung nilai total dari masing-masing 

aspek, digunakan rumus : 

 N = X % NCF + X% NSF    (2.4) 

Keterangan : 

N : Nilai total tiap aspek 

X% : Nilai persen yang diinputkan 

NCF : Nilai rata-rata Core factor 

NSF : Nilai rata-rata Secondary factor 

5. Perhitungan Ranking 

Hasil akhir dari proses profile matching adalah ranking dari pegawai yang 

diajukan untuk penilaian pegawai dalam pengisian jabatan administrasi. Penentuan 

ranking mengacu pada hasil perhitungan yang ditujukan pada rumus dibawah ini : 

 Ranking = X% N1 + X% N2 + X% N3     (2.5) 

Keterangan : 

X% : Nilai persen yang diinputkan 

N1, N2, N3 : Nilai aspek yang sudah dihitung total 

Setelah tiap kandidat mendapatkan hasil akhir, maka dapat ditentukan 

peringkat atau ranking dari tiap kandidat dimana semakin besar nilai akhir, maka 

semakin besar pula kesempatan untuk menempati posisi jabatan administrasi dan 

begitu pula sebaliknya. 

 



2.5 Data Flow Diagram (DFD) 

Kusrinii(dalam Kusuma & Putra, 2017) iDiagramiiFlow Diagramiiadalah 

suatuiiiprosesiiyangiimenggambarkaniiasaliidataiidaniitujuaniidataiiyangiikeluar dari 

sistem, tempatipenyimpananidata, prosesiapaiyangimenghasilkanidataitersebut serta 

interaksiiantaraidataiyangitersimpan dan prosesiyang dikenakanipada data tersebut. 

DFD memiliki dua jenis, yaitu DFD logis dan DFD fisik. DFD logis 

menggambarkaniprosesiitanpaimenyarankaniibagaimana merekaiiakan melakukan, 

sedangkaniiiDFD fisikiiimenggambarkaniiiprosesiiimodel berikut implementasi 

pemrosesaniiinformasinya.  

DFD digunakan untuk menggambarkan konsep sistem dan untuk 

mengetahui input output sistem yang akan diproses dalam sebuah sistem 

pendukung keputusan (Darniyati, Artha, & Setyawan, 2018). 

Tabel 2.2  Data Flow Diagram Symbol 

Sumberi: (Kusuma & Putra, 2017) 

Simbol Keterangan 

1.External Entity 

 

ExternaliiEntity,idikenaliisebagaiiiinternaliientityiiatau 

eksternaliientityisumberitujuanidata. 

2.Processi Process,iiyaituiimenggambarkaniibagianiidariiisistemiidi 

tranformasikaniinputikeioutput. 

3. DataiFlow DataiFlow, menunjukanipengeluaraniidariiiatauiimasukan 

dariisuatuiproses. 

4. DataiStore DataiStore ,sebagaiisaranaiuntukipengumpulanidata. 



2.6 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Al Fatta (dalam Kusuma & Putra, 2017) Entity Relationship Diagram 

(ERD) adalah diagram yang menunjukkan informasi yang dibuat, disimpan dan 

digunakan dalam sistem bisnis. Adapun simbol yang digunakan pada Entity 

Relationship Diagram (ERD) yaitu : 

1. Entity 

Entitas merupakan perwakilan dari sekelompok objek dengan sifat yang 

sama, entitas biasanya di tulis dengan kata benda tunggal yang disimbolkan persegi 

panjang. Entitas merupakan representasi diagram dari staf dan cabang. 

2. Relationship 

Relationship merupakan hubungan asosiasi yang saling berhubungan antara 

satu dan lebih jenis entitas. 

3. Attribute 

Attribute mempunyai sifat khusus, yang mana menyimpan nilai pada setiap 

kejadian entitas dan mewakili bagian utama data yang disimpan dalam database. 

Adapun simbol-simbol yang sering digunakan dalam Entity Relationship 

Diagram dapat dilihat pada tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Entity Relationship Diagram  

Simbol Keterangan 

1. Entity set 

 

Entitasi, iadalahisuatuikumpulaniobjekiatauisasaran 

yangidapatidibedakaniatauidapatididefinisikan 

secaraiunik. 

2.Attribut Atributte, adalahikarakteristikidariientitasiatau 

relationshipiyangiakanimenyediakanipenjelasan 

detailientitasirelation. 



3. Relationship Set Relationship, adalah hubungan yang terjadi antara 

satu entitas atau lebih. 

4. Link Link, adalah baris sebagai pengh nan entitas dan 

atributnya.ubung antara himpunan, relasi dan 

himpu 

   Sumber : (Kusuma & Putra, 2017) 

2.7 Block chart 

Blockiichartiiberfungsiiiiuntukiiimemodelkaniiiimasukan, keluaran, iproses 

maupunitransaksiidenganimenggunakanisimbol-simboliitertentu. Pembuataniiblock 

chartiiharusiimemudahkaniibagiiipemakaiiidalamiimemahamiiialuriidariiisistemiatau 

transaksi. (Noor, Pambudi, & Widiyanto, 2018) 

Adapun simbol-simbol yang sering digunakan dalam block chart dapat 

dilihat pada tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Simbol-simbol block chart 

Nama Simbol Arti 

Document 

 

Simboliyangidigunakanidalam 

menandakanisuatuidokumen. Bisa 

dalamibentuk surat, formulir, iberkas 

satauicetakan. 

Multi 

Document 

 

Simboliyangidigunakanidalam 

menandakanisuatuimultiidokumen. 

Bisaidalamibentuk surat, formulir, 

berkasiatauicetakan. 

Manual 

Operation 

 

Suatuisymboliyangidigunakanidalam 

suatuiprosesiyangidilakukanisecarai 

manual. 



Process 

 

Suatuiprosesiyangidigunakanidengani 

komputer. 

Merge 
 

Simboliyangidigunakanidalamidokumen 

yangimenandakanidokumenidiarsipkan 

(arsipimanual). 

Magnetik 

Disk 

 

Suatuisimboliyangidigunakanidalam 

dataipenyimpanan (dataistroge). 

Connenct

or 

 

Suatuisimboliyangidigunakanidalam 

terminasiiyangimewakiliisimbol-simbol 

tertentuiuntukidigunakanipadaialiran 

lainipadaihalamaniyangisalah.  

Alternate 

Process 

 

Simboliyangidigunakanidalamiterminasi 

yangimenandakaniawaliatauiakhiridari 

suatuibangunan. 

Decision 
 

Simboliyangidigunakanidalam 

pengambilanikeputusanilain. 

Off-page-

connector 

 

Suatuisimboliyangidigunakanidalam 

terminasiiyangimewakiliisimbol-simbol 

tertentuiuntukidigunakanipadaialiran 

lainipadaihalamaniyangilain. 

 Sumber : (Noor et al., 2018) 

 

2.8 PHP 

MenurutiRohiiAbdulloh (dalam Josi, 2017) PHP singkatan dari Hypertext 

Preprocessoriyangimerupakan server-sideiprograming, yaituibahasaipemrograman 

yang diprosesidi sisiiserver. FungsiiutamaiPHPidalamimembanguniwebsiteiadalah 

untukimelakukanipengolahanidataipadaidatabase. Dataiiwebsiteiiakaniidimasukkan 

keidatabase, diedit, dihapus, daniditampilkanipada website yang diaturioleh PHP. 



2.9 Basis Data 

MenurutiiRosa A.S. (dalam Josi, 2017) basisiiidataiiiadalahiiisistem 

terkomputerisasiiyangitujuaniutamanyaiadalahimemeliharaidataiyang sudah diolah 

atauiinformasi danimembuat informasiitersedia saatidibutuhkan. 

 

2.10 MySQL 

MySQL (My Structured Query Language) adalahisebuahiprogramipembuat 

daniiipengelolaiiidatabaseiiiatauiiiyangiiiseringiidisebutiidenganiiDBMSi (Database 

ManagementiSystem), sifatiDBMSiiniiialahiopen source (Josi, 2017). 

Menurut Adi Nugroho ( dalam Destiningrum & Adrian, 2017 ) MySQL (My 

Structured Query Language) adalah: “ Suatu sistem basis data relation atau 

Relational Database managemnt System (RDBMS) yang mampu bekerja secara 

cepat dan mudah digunakan. MySQL juga merupakan program pengakses database 

yang bersifat jaringan, sehingga sapat digunakan untuk aplikasi multi user (banyak 

pengguna). MySQL didistribusikan gratis dibawah lisensi GPL (General Public 

License). Dimana setiap program bebas menggunakan MySQL. 

 


